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ABSTRAK

Penelitian tentang daya tahan usaha hortikultura diperlukan karena semua jenis usaha mengalami
banyak gangguan sehingga ada usaha yang tutup dan ada yang tetap bertahan karena memiliki
daya tahan usaha yang tinggi. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis aset petani dan
ekosistem kewirausahaan dalam membentuk daya tahan usaha hortikultura di era disrupsi.
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Data diperoleh melalui
wawancara, kuisioner dan survey yang dilakukan pada bulan Agustus sampai September 2023
dengan melibatkan 50 responden yang berprofesi sebagai petani hortikultura dan telah
menjalankan usaha minimal lima tahun. Lokasi penelitian ini adalah dataran tinggi Kabupaten
Gowa yaitu Kecamatan Tombolopao. Hasil penelitian adalah usaha hortikultura yang memiliki
daya tahan tinggi ditunjukkan oleh beberapa indikator yaitu usaha tersebut telah bertahan hidup
minimal lima tahun dan memiliki kinerja usaha yang baik yaitu hasil yang diperoleh dari usaha
tersebut mampu mensejahterakan pelaku usaha hortikultura. Daya tahan usaha hortikulutra tinggi
karena petani memiliki aset dan didukung oleh ekosistem kewirausahaan. Aset petani yaitu aset
sumberdaya manusia yang ditunjukkan oleh pendidikan mayoritas petani adalah sekolah
menengah atas dan sarjana, aktif menambah pengetahuan melalui berbagai media, usaha
didukung oleh tenaga kerja dari dalam internal keluarga; aset sosial yaitu keikutsertaan petani
pada kelompok tani; aset alam berupa ketersediaan air dari alam; aset fisik berupa ketersediaan
lahan dan tanaman hortikultura dan adanya penyewaan peralatan; aset finansial yang beragam
yaitu keuntungan usaha, kredit dari perbankan, modal dari keluarga. Ekosistem kewirausahaan
yang mendukung yaitu dukungan pemerintah dalam bentuk penyuluhan, alsintan, jalan tani,
pupuk subsidi serta fasilitas publik lainnya. Budaya yang mendukung yaitu gotong royong dalam
membangun dan merawat fasilitas umum dan budaya tolong menolong dalam memenuhi
kebutuhan hidup. Adanya pasar yang beragam. Kesimpulan penelitian ini adalah usaha
hortikultura memiliki daya tahan tinggi dalam menghadapi berbagai gangguan usaha karena
petani memiliki beberapa aset dan didukung oleh ekosistem kewirausahaan.
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Latar Belakang

Budidaya hortikultura adalah salah satu usaha pertanian yang banyak digeluti oleh petani
Indonesia. Komoditas yang dihasilkan seperti sayur mayor adalah komoditi yang umur
budidayanya relatif pendek, dapat dibudidayakan dengan sistem yang bervariasi, tidak
memerlukan lahan khusus, teknologi yang dibutuhkan terjangkau oleh petani, dan hasil produksi
cepat terserap oleh pasar karena komoditas hortikultura merupakan sumber protein, vitamin dan
mineral yang dibutuhkan oleh masyarakat setiap hari. Permintaan pasar terhadap komoditas
hortikultura sangat tinggi baik pasar dometik maupun pasar ekspor. Selain berkontribusi pada
penyediaan pangan, usaha hortikultura berkontribusi pada penciptaan lapangan kerja. Profesi
yang terbentuk adalah petani, pengumpul, pedagang perantara, pedagang besar dan
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pengecer. Merekalah yang mendistrtribusikan bahan pangan dari produsen ke konsumen.
(Arvianti et al., 2019; Susanto et al., 2016).

Kontribusi usaha hortikultura pada perekonomian Indonesia belum maksimal. Hal ini
dibuktikan oleh ketidakmampuan petani untuk memenuhi semua permintaan pasar sehingga
pemerintah harus mengimpor beberapa produk hortikultura (Arsanti, 2015; Hermawan et al.,
2019; Parmadi et al., 2018). Ketidakmampuan memenuhi seluruh permintaan pasar disebabkan
oleh berbagai gangguan diantaranya penyakit pada tanaman, fluktuasi harga dan dinamika pasar
lainnya, ketersediaan dan harga sarana dan prasarana produksi, pesatnya perkembangan
teknologi, perubahan iklim, bencana alam, pesatnya pertumbuhan populasi manusia, perubahan
pola makan, urbanisasi yang menyebabkan berkurangnya tenaga kerja sektor pertanian,
persaingan dalam penggunaan lahan dan perubahan kebijakan (Phambra et al., 2020; Sayaka et
al., 2019; Sarvina, 2019; Sgroi, 2022; Stanny et al., 2021; Stringer et al., 2020; Syamsari et al.,
2022b; Tanaya et al., 2021) Gangguan yang semakin lama semakin banyak menyebabkan usaha
hortikultura memiliki tingkat kerentanan yang tinggi, oleh karena itu usaha tersebut harus
ditingkatkan ketahanannya (Arsanti, 2015; Quaralia, 2022; Syamsari et al., 2022a)

Sumber ketahanan konvensional dari suatu usaha adalah asset, semakin besar asset yang
dimiliki pengusaha maka semakin kuat ketahanan usahanya (Branicki et al., 2018; Syamsari et
al., 2022a). Namun produsen hortikultura yang umumnya petani keci mengalami keterbatasan
aset terutama aset lahan, peralatan dan finansial. Oleh karena itu untuk mempertahankan
keberlanjutan usaha hortikultura maka petani harus mengoptimalkan aset diluar 3 aset yang telah
lama dikenal dan mengkombinasikannya dengan pendekatan kewirausahan (Syamsari et al.,
2022a). Penggunaan konsep kewirausaan terbukti telah meningkatkan ketahanan dan kesuksesan
bisnis (Kellermanns & Eddleston, 2006). Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan teori
tentang aset dan teori ekosistem kewirausahaan untuk menganalisis daya tahan usaha hortikultura
berskala mikro yang dilakukan oleh petani kecil (lzzati et al, 2021; Syamsari et al., 20223;
Wirmas, 2021). Ada lima aset petani yang mendukung usaha hortikultura yaitu manusia,
finansial, sosial, fisik dan alam (Budiandrian et al., 2022; Hikmah et al., 2022; Sarma et al., 2022).
Ekosistem kewirausahaan yang dapat mendukung ketahanan usaha terdiri atas dukungan
pemerintah, supporting (pasar, lembaga pembiayaan), budaya dan lembaga pendidikan sebagai
sumber pengetahuan (Syamsari et al., 2022a).

Penelitian yang fokus tentang daya tahan usaha hortikultura belum dilakukan karena
penelitian sebelumnya ditujukan pada daya tahan pertanian secara umum terutama hubungannya
dengan perubahan iklim dan penelitian tentang daya tahan petani sebagai pelaku dari usaha
pertanian. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis aset petani dan ekosistem kewirausahaan
dalam membentuk daya tahan usaha hortikultura di era disrupsi. Penelitian ini sesuai dengan
rekomendasi (Audretsch & Belitski, 2021) untuk meneliti usaha mikro yang tetap bertahan hidup,
terus berproduksi dan mencipta lapangan kerja meskipun kekurangan aset dan menghadapi
banyak gangguan. Penelitian usaha usaha hortikultura yang berada di pedesaan dan di negara
berkembang telah direkomendasikan pula oleh Mourougane (2012) dan Saad et al. (2021).

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif. Sebanyak 50 responden
disurvey, diwawancarai dan mengisi kuisioner. Responden berprofesi sebagai petani hortikultura
yang telah menjalankan usaha minimal lima tahun, karena umur usaha lima tahun menunjukkan
bahwa usaha tersebut telah mampu bertahan dalam menghadapi berbagai gangguan. Indikator lain
dari usaha hortikultura yang memiliki daya tahan tinggi yaitu memiliki kinerja usaha yang baik
yang diukur pada kemampuan usaha untuk mensejahterakan pelaku usaha, yang diukur pada
kemampuan untuk memenuhi kebutuhan pangan rumah tangganya selama setahun, mampu
membiaya pendidikan anak-anaknya, membayar biaya kesehatan dan memiliki rumah tempat
tinggal yang layak huni (Syamsari et al., 2022a, 2022c). Lokasi penelitian adalah kecamatan
Tombolopao, Kabupaten Gowa. Kondisi umum Kecamatan Tombolopao adalah salah satu sentra
sayur mayur yang berada di dataran tinggi Kabupaten Gowa. Mayoritas penduduknya bekerja di
sektor pertanian khususnya hortikultura. Komoditi yang dihasilkan diantaranya kentang, kubis,
bawang, tomat dan kol. Hasil panen tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan pasar lokal dan kota
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Makassar, namun juga untuk memenuhi kebutuhan pasar di Kalimantan, Maluku dan Papua
(Rumallang et al.,, 2023). Dasar penelitian ini adalah teori aset dan teori ekosistem
kewirausahaan. Analisis terhadap aset dan ekosistem kewirausahaan akan menjelaskan tentang
peran aset dan ekosistem kewirausahaan dalam membentuk daya tahan usaha hortikultura (Mukti
et al., 2021; Syamsari et al., 2022a). Analisis terhadap aset meliputi aset sumberdaya manusia,
sosial, fisik, alam dan finansial, dan untuk analisis terhadap ekosistem kewirausahaan meliputi
dukungan pemerintah, budaya dan pasar (Hikmah et al., 2022; Syamsari et al., 2022a).

Hasil dan Pembahasan

Usaha hortikultura di dataran tinggi Kabupaten Gowa yang telah berumur minimal 5
(lima) tahun memiliki daya tahan usaha yang tinggi karena usaha hortikultura tersebut telah
melewati umur usaha yang rentan yaitu dibawah lima tahun. Usaha hortikultura di kawasan ini
juga memiliki daya tahan usaha yang kuat karena menunjukkan Kinerja usaha yang baik yaitu
hasil yang diperoleh dari wusaha tersebut mampu mensejahterakan pelaku usaha
hortikultura. Kesejahteraan pelaku usaha ditunjukkan oleh kemampuan untuk membiaya
kebutuhan hidupnya yaitu mampu memenuhi kebutuhan pangan rumah tangga selama setahun,
mampu membiaya pendidikan anak-anaknya, mampu membayar biaya kesehatan dan memiliki
rumah tempat tinggal yang layak huni serta memiliki kendaraan pribadi berupa motor dan ada
yang sanggup membeli mobil. Ukuran kesejahteraan ini telah digunakan pada penelitian yang
dilaksanakan di negara miskin dan berkembang (Eijdenberg, 2016; Syamsari et al., 2022a).

Ketahanan usaha hortikultura tersebut terbentuk karena adanya aset yang dimiliki oleh
petani dan ekosistem kewirausahaan yang mendukung. Penelitian tentang aset petani yang
mendukung ketahanan usaha hortikuktura ini meliputi aset sumberdaya manusia (pengetahuan
dan tenaga kerja), aset sosial (kelompok tani), fisik (lahan dan tanaman, peralatan). aset alam dan
aset finansial. Ekosistem kewirausahaan yang mendukung ketahanan usaha meliputi dukungan
pemerintah, budaya dan pasar. Penjelasan berdasarkan hasil pengolahan data diuraikan sebagai
berikut.

Aset Manusia
e Aset Pengetahuan
Petani hortikultura memiliki kemampuan untuk belajar secara mandiri mengenai usaha

hortikultura dari berbagai sumber, baik dari buku atau leaflet maupun melalui media online.
Kemampuan petani tersebut didukung oleh level pendidikan petani yang cukup tinggi yaitu
56 persen berpendidikan sekolah menengah atas dan 16 persen berpendidikan S1. Selebihnya
adalah berpendidikan sekolah dasar sebanyak 20 persen dan sekolah menengah pertama
sebanyak 6 persen. Level pendidikan petani ini menunjukkan bahwa petani hortikultura di
dataran tinggi Kabupaten Gowa memiliki tingkat pendidikan lebih tinggi dibandingkan rata-
rata pendidikan petani Indonesia yaitu sekitar 73,97 persen berpendidikan sekolah dasar
(Arvianti et al., 2019).

Level Pendidikan

msD
SMP
SMA
Sarjana

Gambar 1. Level Pendidikan Petani Hortikultura
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Dominasi pendidikan petani pada level sekolah menengah atas ini sesuai dengan temuan
penelitian sebelumnya bahwa usaha mikro yang memiliki daya tahan tinggi terhadap
gangguan adalah bisnis yang dijalankan oleh pengusaha yang berpendidikan menengah atas.
Level pendidikan yang relatif tinggi dibandingkan rata-rata level pendidikan petani
Indonesia menjadi faktor yang menguatkan daya tahan usaha hortikultura meskipun masih
dalam skala usaha mikro (Syamsari et al., 2022b), karena petani dengan tingkat pendidikan
yang lebih tinggi mampu menganalisis kondisi lingkungan usahanya serta mampu
menyesuaikan diri dengan situasi yang dihadapi, dan dapat memilih jenis tanaman yang akan
menghasilkan pendapatan maksimum (Luthfiasari et al., 2022). Selain itu pendidikan akan
membentuk kemampuan kognitif petani sehingga mereka mampu menganalisis situasi,
mengembangkan rencana antisipatif, dan memobilisasi sumber daya untuk menghadapi
gangguan usaha. membentuk kesadaran tentang pentingnya penggunaan teknologi untuk
bertahan dan menjamin keberlanjutan usaha (Gunasekaran et al., 2011; Linnenluecke &
Griffiths, 2010; Thinda et al., 2020).

Pengetahuan tentang usaha hortikultura selain diperoleh dari pengalaman selama
menjalankan usaha dan pengetahuan yang diwariskan dari orang tua (58%), petani
mendapatkan tambahan pengetahuan dari kegiatan diklat yang diselenggarakan oleh instansi
pemerintah (13%) dan hasil diskusi sesama petani atau kelompok tani (29%). Semakin
banyak pengetahuan yang diperoleh petani dari berbagai sumber, semakin mengurangi
kerentanan mereka dalam menjalankan budidaya hortikultura, karena makin banyak
pengetahuan yang diperoleh maka makin banyak strategi bertahan yang dapat disusun dan
dipilih (Mukti & Kusumo, 2021; Rahayu & Harahap, 2018).

Pengetahuan tentang Usaha Hortikultura

= Pengalaman dan
warisan
pengetahuan
Kegiatan yang
diselenggarakan
oleh pemerintah
Diskusi di internal
kelompok tani

Gambar 2. Sumber Pengetahuan tentang Usaha Hortikultura

e Tenaga Kerja

Tenaga kerja yang bekerja di usaha budidaya hortikultura adalah tenaga kerja dari internal
rumah tangga petani yaitu suami, istri dan anak. Keterlibatan anggota keluarga dalam usaha
hortikultura bervariasi. Sebanyak 50 persen petani melibatkan anggota keluarga dalam
semua aspek usaha. 28 persen petani melibatkan anggota keluarga pada sebagian aspek
usaha, 22 persen yang melibatkan keluarga pada sebagian kecil aspek usaha. Keterlibatan
anggota keluarga sebagai tenaga kerja dalam usaha tersebut merupakan salah satu sumber
ketahanan usaha hortikultura, karena tenaga kerja tersebut siap beradaptasi terhadap situasi
yang mengganggu dan siap mendapatkan kompensasi sesuai dengan kondisi usaha. Temuan
ini sesuai penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa sumber ketahanan usaha adalah
ketersediaan tenaga kerja dari dalam keluarga petani (Harahap, 2015; Syamsari et al., 2022b,
2022c).

Temuan tentang keterlibatan anggota keluarga pada usaha hortikultura ini lebih maju
dari temuan beberapa penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa usaha pertanian
berskala mikro mengalami gangguan kekurangan tenaga kerja, karena anggota keluarga
petani lebih memilih profesi lain di luar usaha pertanian (Charina et al., 2015; Mukti &
Kusumo, 2021). Keterlibatan anggota keluarga terutama anak-anak petani untuk bekerja
pada usaha tersebut menjamin keberlanjutan usaha karena terjadi proses regenerasi dan
pewarisan pengetahuan tentang budidaya sampai pemasaran, peluang dan tantangan usaha
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sehingga generasi muda tersebut juga memiliki kemampuan untuk membangun daya tahan
dalam menjalankan usaha. Temuan ini sesuai dengan beberapa penelitian yang menyatakan
bahwa sumber ketahanan usaha adalah ketersediaan tenaga kerja dari dalam keluarga petani
(Rodriguez-Lizano et al., 2020; Syamsari et al., 2022c).

Keterlibatan Keluarga dalam Usaha
Hortikultura

Melibatkan keluarga
W dalam semua

kegiatan usaha
Melibatkan keluarga
dalam sebagian
kegiatan usaha
Melibatkan keluarga
dalam sebagian kecil
kegiatan usaha

Gambar 3. Keterlibatan Anggota Keluarga dalam Usaha Hortikultura

Aset Sosial

Aset sosial ditunjukkan oleh keikutsertaan petani pada kelompok tani. Petani bersama
dengan penyuluh pertanian membentuk kelompok tani dan menjadi wadah bersama untuk
menguatkan usaha mereka. Seluruh petani hortikultura bergabung di dalam kelompok tani yang
telah ada. Manfaat yang diperolah petani setelah bergabung ke dalam kelompok tani adalah
mendapatkan tambahan informasi dan teknologi terbaru tentang usaha hortikultura, akses yang
lebih mudah ke lembaga pembiayaan dan bantuan lainnya dari pemerintah seperti pupuk
bersubsidi, wadah sesama pelaku usaha untuk berbagi pengalaman, pengetahuan dan tempat
berdiskusi untuk menemukan solusi dari gangguan yang dihadapi dalam menjalankan usaha.

Kekompakan petani dalam kelompok tani akan menguatkan petani dalam menghadapi
berbagai gangguan sehingga usaha hortikultura berhasil dan berkelanjutan. Temuan ini sesuai
dengan pendapat Hidayat yang menyatakan keanggotaan kelompok tani berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap keberlanjutan produksi hortikulura (Hidayati & Suryanto, 2015;
Devianah et al., 2023; Nikoyan et al., 2020).

Aset Fisik
e Aset Lahan dan Tanaman

Penelitian ini menunjukkan bahwa 68 persen petani hortikultura di dataran tinggi gowa
memiliki luas lahan pertanian kurang dari hingga 1 hektar, 32 persen memiliki lahan
pertanian seluas lebih dari 1 hektar. Lahan tersebut terbagi ke dalam beberapa bidang. Salah
satu bidang lahan digunakan untuk menanam padi yang akan menghasilkan cadangan pangan
bagi keluarga petani. Bidang lainnya digunakan untuk budidaya hortikultura yang akan
menghasilkan pendapatan rutin bagi petani. Beberapa penelitian menyebutkan bahwa
tingkat kepemilikan lahan yang kecil ini tidak mendukung peningkatan kesejahteraan petani
sehingga tidak memungkinkan untuk bertahan, namun karena petani membagi peruntukan
lahan untuk tanaman pangan dan lahan untuk hortikultura sebagai tanaman komersil maka
usaha hortikultura yang dijalankan oleh petani tetap bertahan. Keunggulan dari budidaya
hortikultura adalah produktivitas lahan dan tingkat efisiensi input yang lebih tinggi , waktu
panen relatif cepat sehingga petani dapat menjual hasil panennya dan memperoleh
pendapatan dalam waktu (Chatterjee et al., 2022; Jayaputra et al., 2021).

Alasan kedua sehingga petani tetap bertahan dalam usaha hortikultura adalah pola tanam
yang diterapkan pada lahan tersebut adalah tumpang sari, yaitu petani menanam beberapa
jenis tanaman hortikultura pada satu lahan. Tujuannya adalah mengantisipasi fluktuasi
permintaan dan harga dari satu komoditas. Penanaman satu jenis komoditas secara
bersamaan dalam satu hamparan lahan dapat menyebabkan suplai yang berlebihan pada saat
panen raya sehingga harga dari komoditas tersebut akan menurun (Fuchs et al., 2019;
Rumallang et al., 2023; Udaykumar & Umesh, 2021).
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Luas Lahan Pertanian

B Memiliki lahan <
1 ha

Memiliki lahan > 1
ha

Gambar 4. Luas Lahan Pertanian

Alasan ketiga adalah petani fokus mengolah lahan untuk usaha budidaya hortikultura dan
tidak memilih pekerjaan lainnya. Jika petani mencari pekerjaan lain diluar usaha hortikultura
maka lahan pertanian akan teranggurkan, budidaya tidak teratur dan hasilnya pun tidak
memuaskan. Temuan ini berbeda dengan beberapa hasil penelitian yang menyatakan
bahwa strategi petani kecil untuk bertahan adalah aktif mencari pekerjaan sampingan diluar
usaha pertanian (Mandang et al., 2020; Rumallang et al., 2023)

e Peralatan

Peralatan yang umum dimiliki oleh setiap petani masih sederhana yaitu pacul, arit, parang
namun untuk pengolahan lahan tersedia mesin traktor yang dapat disewa oleh petani. Biaya
sewa alat dalam batas yang memungkinkan petani untuk mendapatkan keuntungan.
Penyewaan alat mesin pertanian (alsintan) ini sangat membantu petani untuk mempercepat
pengolahan tanah sampai siap untuk ditanami sehingga waktu tanam tepat sesuai dengan
yang direncanakan (Aldillah, 2016). Ketersediaan alsintan mengurangi beban petani untuk
mengadakan secara mandiri, sehingga keberadaan jasa penyewaan alsintan yang terjangkau
mendukung ketahanan usaha hortikultura.

Aset Alam

Petani di lokasi penelitian selalu menjaga hutan yang ada di sekitarnya karena kelestarian
hutan akan menjamin keselamatan nyawa, harta dan usaha pertaniannya. Hutan yang terjaga
dengan baik memiliki peran penting dalam konservasi tanah dan air. Sistem akar pohon yang kuat
dapat membantu menjaga kestabilan dan kepadatan tanah sehingga mencegah terjadinya erosi
akibat air dan angin. Akar pohon dan daun-daun yang gugur dan menumpuk akan menyerap,
menyimpan, dan melepaskan air secara teratur untuk mempertahankan Kketersediaan air
(Fibrianingtyas, 2020).

Menyiapkan alternatif penampungan air dan menjaga lingkungan agar air tersedia
sepanjang waktu sangat penting mengingat ancaman perubahan iklim, seperti kemarau yang
berkepanjangan menyebabkan air berkurang dan menjadi bencana bagi pertanian di berbagai
lokasi pertanian. Oleh karena itu petani hortikultura terus mempertahankan kelestarian hutan yang
ada disekitarnya. Kesadaran tentang pentingnya menjaga hutan yang berfungsi dalam menjaga
ketersediaan air terbangun di setiap individu petani, di dalam kelompok dan oleh para pemimpin
desa yaitu kepala desa dan aparatnya (Devianah et al., 2023; Parodi, 2018; Saragih, 2018). Mata
air yang ada di dataran tinggi Gowa yang bersumber dari hutan yang lestari itulah yang digunakan
untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga dan untuk kebutuhan pertanian. Ketersediaan air
secara alami di daerah tersebut menjadi salah satu sumber ketahanan usaha hortikultura.

Aset Finansial

Aset finansial utama yang digunakan untuk mempertahankan usaha hortikultura adalah
pendapatan yang diperoleh dari hasil penjualan komoditas hortikultura yang ditanam oleh petani.
Penjualan dilakukan beberapa kali dalam sepekan karena petani menerapkan pola tumpang sari
sehingga komoditas yang dihasilkan lebih banyak dengan waktu panen dan lama produksi yang
berbeda-beda. Hasil penjualan tersebut digunakan untuk membiayai usaha atau produksi dan
untuk memenuhi kebutuhan konsumtif. Untuk meningkatkan daya tahan usaha maka petani
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berusaha mengurangi beban usaha dengan melakukan seleksi pembelanjaan konsumtif sesuai
dengan prioritas kebutuhan. Temuan tentang upaya petani melakukan seleksi terhadap belanja
konsumtif ini sesuai pula dengan penelitian-penelitian sebelumnya (Budiandrian et al., 2022;
Euriga et al., 2021; Kurnia et al., 2019; Mukti & Kusumo, 2021).

Sumber finansial kedua adalah fasilitas kredit dari perbankan. Kredit tersebut akan
memperbesar modal yang dimiliki oleh petani. Namun, perbankan hanya memperhatikan usaha
hortikultura yang telah berkembang. Selain itu, petani harus memiliki dan mampu menunjukkan
aset dan sertifikat bukti kepemilikan aset untuk menjadi agunan kredit. Pada penelitian ini
ditunjukkan bahwa sebanyak 72 persen petani telah memiliki sertifikat lahan dan 28 persen belum
memiliki sertifikat lahan. Berdasarkan data tersebut maka 72 persen petani tersebut telah
memenuhi syarat utama untuk mendapatkan kredit dan 28 persen petani harus mencari jaminan
lain yang layak menurut perbankan.

Sertifikat Lahan Pertanian

Lahan Pertanian
M telah
tersertifikat
Lahan Pertanian
belum
tersertifikat

Gambar 5. Sertifikat Lahan Pertanian untuk Agunan ke Perbankan

Kredit usaha yang diperoleh harus digunakan secara maksimal untuk mendukung usaha,
sehingga tujuan awal pemberian kredit yaitu memajukan usaha dapat terwujud. Penggunaan
kredit untuk konsumtif meskipun hanya sebagian, hanya akan membebani usaha bahkan dapat
menjadi penyebab bangkrutnya usaha hortikultura. Oleh karena itu bertambahnya modal usaha
melalui kredit yang disertai manajemen usaha yang baik akan mendorong kemajuan usaha dan
memperbesar pendapatan petani. Kondisi tersebut akan meningkatkan kemampuan petani untuk
bertahan (Chatterjee et al., 2022; Dwirayani & Jaeroni, 2020; Netshipale et al., 2022; Thinda et
al., 2020; Udaykumar et al., 2020).

Sumber finansial ketiga dari petani sebagai pelaku usaha hortikultura adalah tambahan
modal dari anggota keluarga yang telah sukses memiliki usaha, baik pada sektor pertanian
maupun usaha diluar sektor pertanian. Sumber ketiga ini umumnya ditempuh oleh petani yang
tidak memiliki akses ke lembaga keuangan seperti perbankan atau yang mengalami kredit macet,
sehingga tidak memungkinkan lagi mendapat kredit dari lembaga keuangan. Sumber modal dari
internal keluarga ini sangat membantu terutama yang baru membangun usaha atau yang
membangun kembali usahanya setelah bangkrut karena tidak dibebani untuk mengangsur hutang
seperti angsuran kredit perbankan.

Sumber finansial yang beragam yaitu dari hasil usaha, kredit dari perbankan atau
lembaga pembiayaan lainnya dan modal yang bersumber dari keluarga membentuk daya tahan
usaha hortikultura yang tinggi. Temuan ini sesuai dengan hasil penelitian tentang usaha mikro
kecil dan menengah sektor pertanian yang tahan terhadap gangguan di era ketidakpasatian adalah
usaha mendapat dukungan dari beberapa sumber keuangan (Syamsari et al., 2022c).

Dukungan Pemerintah

Petani menilai bahwa dukungan pemerintah dalam usaha hortikultura dirasakan, namun
dukungan tersebut perlu ditingkatkan terutama dalam hal penyediaan sarana dan prasarana,
mendidik masyarakat lokal untuk mendirikan pusat pembibitan komoditas hortikultura,
pemanfaatan sumberdaya lokal. bimbingan dalam menjalankan usaha, fasilitasi ke lembaga
pembiayaan, penyediaan sarana publik seperti jalan tani, saluran irigasi, dan perbaikan jalanan
umum untuk mempermudah distribusi hasil panen. Dalam hal perubahan iklim, pemerintah
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diharapkan dapat melakukan pembelajaran tentang cara beradaptasi dengan perubahan iklim,
bantuan pompa air, dan berbagai macam program yang dapat mengurangi dampak dari perubahan
iklim (Sayaka et al., 2019). Dukungan pemerintah dalam hal penyediaan sarana umum yang
menunjang pertanian seperti alsintan, kredit usaha, penyaluran pupuk bersubsidi, teknologi baru
akan memperkuat ketahanan usaha hortikultura. Temuan ini sesuai dengan penelitian
sebelumnya bahwa dukungan pemerintah akan memperkuat daya tahan usaha mikro kecil dan
menengah sektor pertanian dalam menghadapi gangguan di era ketidakpastian (Anwarudin et al.
2020; Chathuranika et al., 2023; Syamsari et al., 2022c).

Budaya

Budaya gotong royong diprakarsai oleh kepala desa, dusun dan aparat desa lainnya serta
pimpinan kelompok tani sangat mendukung usaha hortikultura terutama dalam menyiapkan atau
merawat fasilitas umum yang menunjang pertanian, seperti irigasi dan jalan tani. Temuan ini
sesuai dengan penelitian terdahulu tentang peran tokoh masyarakat termasuk kelompok tani untuk
menggerakkan kerja bakti dalam memperbaiki dan merawat fasilitas umum yang menunjang
produksi pertanian atau untuk mencegah terjadinya bencana yang merusak tanaman, lahan atau
fasilitas yang menunjang pertanian (Iryana, 2018).

Bentuk lain dari gotong royong adalah adanya budaya saling bantu dalam memenuhi
kebutuhan hidup pokok dari petani seperti saling memberi pinjaman beras atau pinjaman uang
untuk menyekolahkan anak, biaya tambahan untuk berobat atau kebutuhan mendesak lainnya
namun tidak dapat dipenuhi dari usaha hortikultura, oleh karena itu petani berusaha mencari
pinjaman dari kerabat terdekat dalam komunitasnya. Dukungan terhadap fasilitas umum yang
menunjang produksi dan dukungan terhadap pemenuhan kesejahteraan petani melalui budaya
yang telah terbangun di tengah komunitas petani mendukung ketahanan usaha
hortikultura (Abidin & Wahyuni, 2015; Syamsari et al., 2022a).

Pasar

Kepastian pasar merupakan salah satu jaminan bahwa komoditi yang dihasilkan oleh
petani bisa menghasilkan pendapatan bagi petani. Meskipun demikian kepastian pasar harus
ditunjang oleh harga komoditi pada tingkat yang menguntungkan usaha hortikultura. Untuk
mendapatkan tingkat harga yang menguntungkan dan penyerapan komoditi secara cepat maka
petani memasarkan komoditi pada beberapa saluran pemasaran. Saluran pemasaran yang tersedia
bagi petani adalah melalui pedagang pengumpul, pasar tradisional lokal, dan dijual langsung
kepada konsumen.

Gambar 6 menunjukkan bahwa saluran pemasaran yang beragam menyebabkan usaha
hortikultura bisa bertahan. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan aspek
yang menjamin keberlanjutan usaha hortikultura adalah kepastian pasar dan harga yang
memberikan keuntungan yang relatif stabil (Amao & Egbetokun, 2018; Andaregie et al., 2021).
Oleh karena itu untuk meningkatkan daya tahan usaha hortikultura maka dibutuhkan kemampuan
pengusaha untuk memperbanyak akses untuk menjual langsung kepada konsumen dalam berbagai
bentuk baik produk segar maupun olahan (Reddy et al., 2019; Udaykumar et al., 2020).

Saluran Pemasaran Hasil

Pedagang
Pengumpul
Langsung ke
Pasar Lokal
Dijual Langsung
ke Konsumen

Gambar 6. Saluran Pemasaran Hasil Panen Komoditi Hortikultura
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Kesimpulan

Kesimpulan penelitian ini adalah daya tahan usaha hortikultura dibentuk oleh adanya kepemilikan
aset dan dukungan dari ekosistem kewirausaahaan. Aset petani yang mendukung ketahanan usaha
hortikultura adalah pertama, aset sumberdaya manusia berupa level pendidikan yaitu mayoritas
petani berpendidikan sekolah menegah atas dan sarjana, sumber pengetahuan beragam dan karena
diperkuat oleh tenaga kerja internal keluarga. Kedua, aset sosial yaitu keikutsertaan petani pada
kelompok tani. Ketiga, aset fisik yaitu lahan dan tanaman serta peralatan. Lahan digunakan untuk
tanaman pangan untuk memenuhi kebutuhan keluarga dan tanaman hortikultura untuk tujuan
komersial. Kekurangan peralataan modern dipenuhi melalui jasa penyewaan alsintan. Keempat,
aset alam yaitu ketersediaan air dari alam yang lestari untuk kebutuhan rumah tangga petani dan
tanaman tersedia sepanjang musim. Kelima aset finansial yaitu sumber finansial yang mendukung
usaha berasal dari beberapa sumber. Ekosistem kewirausahaan yang mendukung ketahanan usaha
hortikultura adalah pertama, dukungan pemerintah pada penyediaan fasilitas publik. Kedua,
budaya gotong royong yang tetap bertahan di komunitas petani. Ketiga, pasar dari komoditas
hortikultura beragam sehingga komoditas yang diproduksi oleh petani terserap oleh pasar dalam
waktu singkat dan berpeluang untuk memperoleh harga yang menguntungkan.
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